
3.1 Beton

BAB III

LANDASAX TEORI

B«o„ merupakan maCena| gabu„gan (cumpmiie maienai) ^^ (erd|n ^
.™<e„a, peng,s, fflllerJ dan pereka, ^ ^ ^ ^ ^

S=da„gka„ perekat ya„g dlgunakan ada|ah pas,a semen (camni ^ ^
campuran semen dan air.

Seda„gkan pengen,an beton mmu dngg. ^ ^ ^ ^^^
kekuatan yang tlnggl (hlgl, slrenglh ^^ ^^^^ ^ ^
„W,,W ^ mudah d,kerjakan (workMiiiyj ^^ menga|am| ^^
sena mempunya, „„a, susu, <shrmkage> yang cukup ^ ^ ^^
•ersebu,, maka per,u adanya konsep campura„ be<„„ yang bermut, Denga„
adanya perfcembangan bahan «ambah be,„„ seper,, fly ash, ,llca ^
Saucer dan bahan tambah jems lainnya maka <u„tu«an high performance
concrete tersebut dapat dipenuhi.
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3.2 Material Penyusun Beton

3.2.1 Semen

Bahan dasar semen terdin dan bahan-bahan yang mengandung kapur,

silika, alumina sena oks,da besi. Keempat jenis bahan ini merupakan unsur pokok
pembentuk semen seperti benkut ini.

1) Dicalsium Silicat ( C2 S ) atau 2CaO.SiO;

Pembentukan senyawa ini berlangsung perlahan dengan pelepasan panas

yang lambat. Senyawa ini berpengaruh terhadap proses peningkatan

kekuatan yang terjadi dari 14 sampai 28 han dan seterusnya.

2) Tncalsium Silicat ( C, S )atau 3CaO.SiO:

Senyawa ini mengeras dalam beberapa jam dengan melepas sejumlah

panas. Kuantitas yang terbentuk dalam ikatan menentukan pengaruhnya

terhadap kekuatan beton pada awal umurnya, terutama 14 han pertama,

3) Tncalsium Aluminate ( C3 A)atau 3CaO.Al:03

Senyawa ini mengalami hidras. sangat cepat disertai pelepasan sejumlah

besar panas, menyebabkan pengerasan awal, tetapi kurang kontnbusinya

pada kekuatan batas. Kurang ketahanannya terhadap agresi kimiawi. Paling

menonjol mengalami disintegrasi oleh sulfat air tanah dan tendensinya

sangat besar untuk retak oleh perubahan volume,

4) Tetra Calsium Aluminoffente (C4 AF )atau 4CaO.Al20.,.Fe203

Senyawa ini tidak tampak pengaruhnya terhadap kekuatan dan sifat-sifat

semen keras lainnya.



Perubahan kompos.s, kimi. semen yang d.lakukan dengan cara mengubah
persemase keempat komponen ulama ^ ^ ^^.^^^ _
semen yang sesua, dengan ,UJua„ pemaka,a„„ya Semen ported d, lnd„„es,a
dibagi menjadi 5jenis (PUBI-1982) yaitu :

') Jenis I Semen p„rt,a„d u„,uk pe„ggunaan umum yang t|dak ^^
persyara.an-persyara.an khusus sepert, yang d.syaratkan padajems ,a,„.

2) Jen,s II. Semen portland yang dalam penggunaannya memeriukan .,ngka,
ketahanan terhadap sulfa, da„ pa„as hidras, sedang,

3) Jems III. Semen portland yang dalam penggunaannya menuntu, persyaratan
kekuatan awal yang tinggi,

4) Jem's IV. Semen pordand yang dalam penggunaannya menuntu. persyaratan
panas hidrasi yang rendah,

5) Jen,s V. Semen portland yang dalam penggunaannya menuntu, persyaratan
sangat tahan terhadap sulfat.

Pemngkatan kandungan semen dapa, mempertmggi kua, desak beton,
namun dem,k,an Jlka kandungan semen terla.u banyak jus.ru mengurang, kua,
desak betonny, Karena semakin banyak semen berarti semak.n banyak pu.a air
Vang dtper.ukan, yang berakta akan banvaknya pori. 0leh karena itu periu
diketahui kandungan semen yang optimal yang menghasilkan leua, desak beton
yang maksimal.

3.2.2 Agregat

Agrega, merupakan but.ran mineral alam yang berfungs, sebaga, peng.s,
™ngEa-r„„gga dtdalam beton. Da|am beton kurang-lebih 60%-80% dar, volume
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beton diisi oleh agregat, maka diharapkan agregat dapat membenkan harapan

yang baik dan sifat-sifat beton. Sifat-sifat beton yang paling pentmg dan suatu

agregat (kenkii, pasirj adaiaii kekuatan hancur terhadap bemuran yang dapai

mempengaruhi ikatannya dengan pasta semen, sifat penyerapan terhadap air dan

sifat-sifat agregat lain yangdapat merusak mutu beton.

Gradasi agregat adalah distribusi ukuran butir agregat, dinyatakan dengan

persentase dari berat butiran yang lewat atau yang tertinggal diatas satu susunan

ayakan dengan lubang 76 mm; 38 mm; 19 mm; 9,6 mm; 4,8 mm; 2,4 mm; 1,2

mm; 0,6 mm; 0,30 mm dan 0,15 mm (Teknologi Beton, hal 3.13, 1995).

Diukur dari besar kecilnya butiran-butiran. agregat dapat dibedakan yaitu

agregat berukuran antara 5mm sampai 40 mm disebut agregat kasar (kenkil) dan

agregat berukuran 0,15 mm sampai dengan 5mm disebut agregat halus (pasir),

untuk butiran yang kurang dari 0,075 mm disebut lumpur, serta butiran berukuran

kurang dari 0,002 mm disebut tanah liat (Teknologi Beton, hal 3.1, 1995).

1) Agregat kasar ( kerikil)

Agregat disebut agregat kasar bila ukuran butirannya lebih besar dari 5mm

dan kurang dari 40 mm. Agregat kasar untuk campuran adukan beton dapat

berupa agregat alami dan agregat yang telah berubah ukuran volumenya yaitu

hasil pemecahan batuan yang dilakukan oleh manusia atau tenaga mesin. Hal-hal

penting yang mempengaruhi sifat beton yang dihasilkan antara lain seperti

halaman berikut ini.



a) Beratjenis agregat kasar

Berat jen,s agregat adalah perbandingan antara berat agre.at den.an b-~t
- Pada volume yang sama. Berdasarkan berat jemsnya, agregat kasar dapat
d.bedakan atas 3golongan (Teknologi Beton, hal 3.8, 1995), ya.tu :

1) Agregat ringan, mempunyai berat jems kurang dan 2grW.
2) Agregat normal, mempunyai berat jenis antara 2,5 -2,7 gr/cm\
3) Agregat berat, mempunyai berat jenis lebih dan 2,8 grW.

b) Bentuk dan tekstur permukaan

Bentuk agrega, kasar dapa, d,bedakan menjad, bu.a,. bula, sebag.an

agregat kasar yang berbentuk p,p,h kurang 20% dan bera, seluruhnya. Bu„r-bu„r
yang p,p,h kura„g ba.k untuk dukungan beban, sebab rongga terlalu banyak
selnngg, pas, lebih dominan untuk mengtsi rongga .ersebu, (PB. hal.24, .972).
c) Kadar air

Pon-P„n daiam butiran agrega, mempunya, ukuran yang be„anas, dan
yang besar sampa, but.ran yang keC„. Agrega, secara umum mempunya, volume
Pon-por, sekititr 0V. sampa, 20% dan voiume butirannya yang merupakan p,„,„
masuk a,r secara bebas da!am agrega, (Teknolog, Beton, ha. 3.21, ,995). Semak.n
banyak volume pon-porinya semakl„ besar daya serap terhadap air.

Kandungan air dalam agregat d.bedakan menjad, empat ya„u:
1) Kering tungku, agrega, benar-benar t.dak bera,r, dan ,„, berart, dapa,

secara penuh menyerap air,



2)Kenng udara, butir-butiY agregat kenng pennukaannva tetap,
mengandung sed.k.t air d, dalam ponnya. Oleh karena itu Pas,r dalam
tingkat ini masih dapat sedikit menghisap air,

3) Jenuh kenng muka, pada tingkat ,n, tidak ada air d, permukaan tetap,
but,r-but,rnya bens, air sejumlah yang dapat d.serap. Dengan demikian
but,ran-but,ran agregat pada tahap ,n, tidak menyerap dan juga tidak
menambah jumlah air, apabila dipakai dalam campuran adukan beton,

4) Basah, pada tingkat ini butir-butir mengandung banyak air, ba.k di
permukaan maupun didalam butiran, seh.ngga bi.a dipaka, dalam
campuran akan memben atau menambah jumlah air.

Dan keempat keadaan tersebut diatas, hanya dua keadaan yang ser.ng
d.paka, dalam dasar hitungan yaitu kenng tungku dan jenuh kenng muka. Adapun
kenng udara dan basah sangat bervanasi karena dipengaruhi Imgkungan dan
merupakan keadaan sebenarnya di lapangan.

Keadaan jenuh kenng muka lebih disuka. sebagai standar, karena :

1) Merupakan keadaan kebasahan agregat yang hampir sama dengan
agregat dalam beton, sehingga agregat tidak akan menambah maupun
mengurangi air dari pastanya.

2) Kadar air d. lapangan lebih banyak yang mendekati keadaan jenuh kenng
muka daripada kering tungku.

d) Keadaan lumpur

Lumpur adalah bag.an agrega, yang dapa, lolos sanngan 0.063 mm.
Kandungan lumpur yang mas.h diijinkan ada pada agrega, kasar ya,,„ tidak boleh
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lebih dan 1% terhadap berat kenng (PBI hal.24, 1972). Bila kandungan lumpur

melampaui 1%, maka agregat kasar harus dicuci dahulu, karena lumpur dapat

mengurangi daya lekat antara agregat kasar dengan bahan susun beton lainnya.

e) Kekerasan agregat kasar

Batu semakin keras dan semakin padat, semakin baik untuk agregat kasar

dalam campuran adukan beton sehingga beton yang dihasilkan akan mempunyai

kualitas yang baik. Kekerasan dari butir-butir agregat kasar dipenksa dengan

Bejana Rudloff atau dengan Mesin Pengaus Los Angeles, dengan ketentuan tidak

boleh terjadi kehilangan berat lebih dari 50 %(PBI, hal 24, 1972). Persyaratan

kekerasan agregat dapat dilihat pada tabel 3.1

Kelas dan mutu

beton

Tabel 3.1 Persyaratan kekerasan
Bejana Rudeloff

Maksimum bagian yang
hancur, menembus
ayakan 2 mm (%)

Ukuran butir

Kelas I

Mutu Bo danBl

Kelas II

MutuK 125 - K 225

Kelas III

Mutu diatas K 225

19-30 mm

30

22

14

Sumber Teknologi Beton, hal 3.35, 1995

2) Agregathalus ( pasir)

Sebagai komponen pembentuk beton, ukuran gradasi pasir mempengaruhi

kualitasnya. Maka penelitian tentang gradasi pasir masih di perlukan, sejauh mana

pasir alami tersebut memiliki ukuran gradasi yang memenuhi syarat. Hal-hal

yang mempengaruhi pasir sebagai bahan penyusun beton antara lain seperti

halaman berikut ini.

9,5-19 mm

32

24

16

agregat untuk beton

Mesin Los Angeles
Maksimum bagian

yang hancur,
menembus ayakan

1,7 mm (%)

50

40

27



a) Bentuk agregat halus (pasir)

Bentuk pasir yang digunakan dalam campuran beton diharuskan terd.n dan

butir-butir yang tajam dan keras. Sifat keras dapat diraba dengan jari-jari iangan.
Sifat in. diperlukan untuk menghasilkan adukan beton yang baik, tap, bentuk
tajam men.mbulkan gesekan besar, sehingga mengunangi kemudahan dalam

adukan beton. D, samping itu s.fat pasir harus kekal, artinya tidak pecah atau
hancur oleh pengaruh perubahan cuaca seperti terik matahari dan hujan. Bentuk
yang demikian ini akan mempengaruhi daya ikat dengan pasta semen yang lebih
kuat serta akan merapatkan sisa-sisa ruangan dan agregat kasar yang lebih rapat
dan tenkat, mengakibatkan beton yang dihasilkan memiliki kuat desak tinggi.
b) Kadar air

Kadar air dalam pasir, pengaruhnya apabila kadar air banyak akan terjadi
kelebihan jumlah air dalam adukan betonnya dan apabila kadar aimya sedikit
maka terjadi kekurangan air. Kandungan air yang baik dalam campuran adukan
beton adalah pon-pon air penuh tapi pennukaan butir-butir halus dalam kondisi
jenuh kering muka.

c) Kadar lumpur

Lumpur yang melekat pada butiran pasir tidak boleh lebih dari 5%dan

berat kenngnya, karena bila kadar lumpur lebih besar dari 5%justru akan
menghasilkan beton yang berkualitas rendah (PBI hal.23, 1972).
d) Macam-macam pasir

Agregat halus merupakan pengisi diantara butiran-butiran agregat besar
vang ukurannya bervariasi yaitu antara 0.15 mm sampa, dengan 5mm. Ditinjau
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sifat ekonom.s dan mudalinya untuk mendapatkan pasir digolongkan sebagai
benkut ini.

1) Pasir galian yaitii pasir yang diperoleh dan galian tanah, bentuk pasir

biasanya tajam, bersudut, berpon-pori dan bebas dan kandungan garam.

2) Pasir sungai yaitu pasir yang didapat dari sungai, pada umumnya

berbentuk bulat-bulat dan berbutir halus.

3) Pasir laut yaitu pasir yang didapat dari pantai, pasir tersebut mengandung

garam-garam yang mengakibatkan pasir agak basah dan dapat

mengembang bilamenjadi bangunan.

e) Gradasi pasir

Gradasi pasir mempengaruhi kemudahan pengerjaan campuran adukan

beton. Menurut peraturan di Inggris yang juga dipakai di Indonesia saat ini,

kekerasan pasir dapat dibagi menjadi empat kelompok menurut gradasinya,

seperti padatable dan grafik berikut ini.

Tabel 3.2 Gradasi pasir menurut British Standart
Persen berat butir yang lewat ayakanLubang

(mm)

10

4,8

2,4

1,2

0,6

0,3

0,15

Daerah I

Pasir kasar

100

90- 100

60-95

30-70

15-34

5-20

0- 10

Daerah II

Pasir agak kasar
100

90- 100

75-100

55-90

35-59

8-30

0-10

Sumber Teknologi Beton, hal 3.14, 1995

Daerah III Daerah IV

pasir agak halus
100

pasir halus
100

90-100 95- 100

85 - 100 95-100

75-100 90-100

60-79 80-100

12-40 15-50

0-10 0-15
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3.2.3 Air

•r antara ,a,n kgem,ha„ dan „,ak me„ga„dung ^^ ^ ^
fosfat, mi-yak, asam alkali, atau bahan organis lainnya

Unmk „u da.am pemata a,r ,mtuk be(<)n .^ ^^ ^^
persyaratan sebagai benkut:

»tidak mengandung lumpilr a,a„ bK]da mdaymg _|aymg iajmya ^
dari 2 gr/liter,

2) tidak mengandung g.am-garam yang me^sak beton seperti asam, m
organik dan sebagainya lebih dan 15 gr/liter,

3) tidak mengandung Klonda (CI) lebih dan 0,5 gr/liter,
4) tidak mengandung Senyawa Sulfat (SO,) lebih dan 1gr/Hter.
Untuk itu arr hams diuji dengan menga^alisis kualitasnya terlebih dahulu

dalam pembuatan campus adukan beton fa. ^ dan ^^^
Konstruksi Teknik Universitas Islam Indonesia.

3.2.4 Bahan Tambah

Abu ,«ba»g („y ash) adaJah hasi] pemisahan sjsa pOTibataran ^ ^
dan pen.oaka™ ba^ara ya„g dia]llkm dari ^ ^^ ^ ^
bentpa semburan asap, yang dlkenal dl lnggns ^ ^ abu ^^
M-™ AC, Congee 226 ^ ^ ash mempUnyat ^ ywg
«*«P haius, ya,,u ,„los ayakan Nomor 325 (4J ^ ^ %̂ ^
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dan.//v ash m.np dengan bahan pozzo.an lainnya. Fly ash yang dipakai berasal
dari PLTU Suralaya, Jawa Barat.

Silica fume yang dipakai merk sika fume yang di produks, oleh PT. Sika

Nusa Pratama. Silicafiime adalah produk sampingan dan dapur pembuatan metal

silikon atau paduan besi silikon dalam tungku pembakaran Hstnk. Silica fume
diambil dan gas buangan dapur tersebut yang mempunyai kandungan silikon
dioksida ( Si02 ) yang sangat tinggi yaitu minimal 85%, sedangkan ukuran

butimya antara 0,1 sampa, 0,2 mikron atau 100 kali lebih halus dan semen.

(Guide for the Use Of Silica_fume in Concrete (ACI 234R-96 )Reported by ACI
Committee 234 &Microsilica in Concrete, Technical Report No. 41, Report of a
Concrete Society Working Party )

Superplastiazer yang d.paka, sikament LN yang diproduks, oleh PT Sika

Nusa Pratama. Superplastiazer merupakan bahan kimia, yang pada saat
ditambahkan pada beton nonnal mengurang, air yang diperlukan untuk mencapai
workabilitas yang dibenkan, atau memben perbedaan workabilitas yang besar
dibawah workabilitas yang ingin dicapai dengan menambahkan admixture water-
reducing normal.

3.3 Rencana Campuran

Ungkah perancangan campuran untuk 1m3 beton menurut ACI {American
Concrete Institute) adalah seperti halaman berikut.
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Metode 1

Kekuatan desak silinder yang disesuaikan dengan f cr, yang dipakai dalam

perhitungan desatn campuran, bergantung pada data lapangan yang tersedia.

a) Tidak ada data uji silinder : Jika catatan kekuatan dispesifikasikan tidak

tersedia, kekuatan campuran percobaan fcr dapat dihitung dengan

menambah kekuatan desak silinder fc dengan suatu harga yang

bergantung pada besamya simpangan yang diharapkan dan kekuatan

beton. Simpangan ini dapat dikualifikasikan sebagai harga simpangan

baku yang ada pada tabel 3.3 dmyatakan sebagai simpangan dan fc.

Dengan demikian tabel 3.4 dapat dipakai untuk mendapatkan faktor air

semen yang diperlukan untuk suatu harga kekuatan silinder f c.

Tabel 3.3 Kekuatan rata-rata yang diperlukan jika tidak tersedia data
untuk menentukan simpangan baku

Kekuatan desak yang dispesifikasikan
Pc ( psi)

Kekuatan rata-rata yang diperlukan
fcr ( psi)

Kurang dari 3.000

3.000-5.000

Lebih dan 5.000

fc+ 1.000

fc+ 1.200

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 33.1990
fc+ 1.400

Tabel 3.4 Faktor air semen maksimum yang diizinkan untuk beton yang data
kekuatannya dari pengalaman di lapangan atau dari campuran
percobaan tidak ada

Kekuatan desak

yang dispesifikasikan
Pc ( psi)

Faktor air semen absolut ( berdasarkan berat)
Beton non air-entrained I Beton air-entrained

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 35.1990
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b) Tersedia data uji lebih dan 30 silinder :Jika ada lebih dan 30 hasil tes

silinder, persamaan 3.1, 3.2 dan 3.3 dapat digunakan untuk memperoleh
kekuatan campuran yang diperlukan Per dan f c.

fcr=fc+ 1,34 s 3 j
atau

fcr=fc+ 2,33 s-500 32

s- f^Em
V n-l 3j

c) Tersedia data uji kurang dan 30 silinder :Jika banyak hasil tes yang ada
tidak lebih dari 30, tetapi lebib dan 15, maka persamaan 3.1, 3.2 dan 3.3

dapat dipaka, bersama-sama dengan tabel 3.5 Pada dasarnya perencana
hams menghitung simpangan baku s dengan persamaan 3.3, kemudian

kalikan s dengan faktor pengali yang ada pada tabel 3.5 dan gimakan
hasil kali ini pada persamaan 3.1 dan 3.2. Dengan cara demikian tingkat
simpangan dan tes silinder yang diukur sebagai simpangan baku telah
diperhitungkan dengan benar.

Tabel 3.5 Fak<„,-modifikasi simpangan baku jika data fc, yang ,ereedia
kurang dari 30

Banyaknya tes
Kurang dari 15

15

20

25

Faktor modifikasisimpangan baku
Gunakan tabel 3.4

1,16

1,08

1,03
30 atau lebih

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 35.1990
1,00



d) Berdasarkan jenis konstruksi, tetapkan nilai slump pada tabel 3.6

Tabel 3.6 SUmirj^ang disarankan untuk berbagai jenis konstruksi
Jenis konstruksi ! ™~ ~ ~

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal 28,1990

e) Ukuran maksimum agregat, dengan petunjuk benkut :

ukuran maksimum > 1/5 dimensi terkecil bekisting 1/3 tebal Y4 jarak

bersih antara batang tulangan.

f) Air yang diperlukan berdasarkan nilai slump dan ukuran maksimum

agregat sesuai tabel 3.7.

Tabel 3.7 Perkiraan air campuran dan persyaratan kandungan udara untuk
berbagai slump dan ukuran agregat nominal maksimum

Slump
(in)

Air (lb/yd3 )beton untuk ukuran agregat nominal maksimum yang
dimaksud

1-2

3-4

6-7

3/8 in

350

385

410

'/zin

335

365

385

3/4in

315

340

360

1 in

300

325

1,5 in

275

300

340 315

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 28,1990

g) Faktor air semen ( fas ) pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hubungan antara faktor air semen dengan kekuatan desak
beton

2 in 3 in 6 in

260 220 190

285 245 210

300 270

Kekuatan desak

Pada 28 hari ( psi)
6.000

Faktor air semen ( berat)
Beton non air-entrained Beton air-entrained

5.000

4.000

3.000

0,41

0,48

0.57

0,68
2.000

0.00

0.40

0.48

0.59

0,82

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 30.1990

29



h) Kandungan semen = berat air / faktor air semen

i) Jumlah agregat berdasarkan pada ukuran maksimum agregat dan modulus

Tabel 3.9 Volume agregat kasar per satuan volume beton
Volume agregat kasar kering per satuan volume beton untuk

berbagai modulus halus butir pasir
Ukuran

agregat

maksimum

(in)
3/8

'A

1,5

2,40

0,50

0,59

0,66

0,71

0,75

0,78

0,82

0.87

2,60

0.48

0.57

0,64

0.69

0.73

0.76

0.80

0.85

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 30,1990

j) Banyaknya agregat halus dengan menggunakan berat estimasi beton segar

pada tabel 3.10

Tabel 3.10 Estimasi awal beton segar
Ukuran maksimum agregat

(in)

Estimasi awal beton segar (lb/yd3)
Beton non air-entrained Beton air-entrained

3/8 3840 3690

=j'A 3890 3760

y. 3960 3840

1 4010 3900

1,5 4070 3960

2 4120 4000

3 4160 4040

6 4230 4120

Sumber Beton Bertulang Suatu Pendekatan Dasar hal. 31,1990

k) Berat Pasir = [ berat beton segar - berat ( air + semen + agregat kasar )]

Metode 2

a) memilih nilai slump.

Tabel 3.11 Slump y ang disarankan

Dengan superplasticizer ( mm ) Tanpa superplasticizer ( mm)

25-50 50-100

Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000
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b) menghitung kuat desak beton

Tidaktersedia data beton mutu tinggi dipakai rumus

c) menentukan ukuran agregat batu pecah

Tabel 3.12 Ukuran maksimum diameter agregat kerikil
Kuat desak beton

yang disyaratkan
Ukuran maksimum

diameter agregat kerikil ( mm )
<62 19,0-25,0

>62 10,0- 12,5
Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000

d) menentukankandungan agregat batu pecah optimum

Tabel 3.13 Fraksi volume kerikil sesuai ukuran maksimum nominal kerikil

25,00Ukuran maksimum nominal

Volume fraksi dari kerikil kering oven
Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000

e) menghitung air campuran dan kandungan udara

Tabel 3.14 Jumlah aircampuran ( kg/m3) yang diperlukan

10,00 12,50

00,65 00,68

Slump ( mm ) Air pencampur untuk ukuran maksimum agregat
yang telah ditentukan ( mm )

10 j 12,5 20 25

25-50 183 174 168 165

50-75 189 183 174 171

75-100 195 189 180 177

Udara (%) 2,5 2 1,5 1

Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000
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f) menentukan rasio air / bahan perekat

Tabel 3.15 Nilai Rasio W / ( C+P) untuk beton dengan Superplasticizer
Kuat desak 1 ! Rasio W7(C+P) untuk ukuran agregat 1

beton lapangan \ Umur beto.i ! maksimum '
for (Mpa) ng telah ditentukan ( mm )

Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000

Tabel 3.16 Ni

Kuat desak

beton lapangan
Per (Mpa)

ai Rasio W / ( C+P )untuk beton tanpa Superplasticizer
Rasio W/(C+P) untuk ukuran agregat

maksimum

yang telah ditentukan ( mm )

Umur beton

48

48

55

55

62

62

69

69

28 han

56 hari

28hari

56 hari

28 han

56 hari

28 hari

56 hari

10

0,42

0.46

0,35

0,38

0,30

0,33

0.26

Sumber Makalah Diskusi Teknologi Beton, 2000
0,29

12.5

0,41

0,45

0,34

0,37

0,29

0,32

0,26

0.28

20

0,40

0,44

0,33

0,36

0,29

0,31

0,25

0,27

25

0.39

0.43

0,33

0,35

0,28

0.30

0,25

0,26

g) menghitung kebutuhan material untuk C + P


